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ABSTRAK

KADEK RATIH PUPSPANINGRUM., 2023, FORMULASI
EMULGEL EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.)
SEBAGAI PENYEMBUH LUKA SAYAT PADA KELINCI PUTIH
NEW ZEALAND DENGAN VARIASI KARBOPOL 940, SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.
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Penggunaan bahan alam sebagai pengobatan dan penyembuhan
luka telah banyak digunakan. Salah satu bahan alam yang berpotensi
sebagai penyembuh luka adalah daun sirih hijau (Piper betle L.). Daun
sirth hijau diketahui mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan
saponin yang berkhasiat dapat digunakan sebagai penyembuh luka.
Penelitian ini menggunakan karbopol 940 sebagai gelling agent dalam
sediaan emulgel ekstrak daun sirih hijau. Karbopol 940 digunakan
karena dapat menghasilkan emulgel yang baik dan meningkatkan
viskositas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh variasi konsentrasi gelling agent karbopol 940 pada
karakteristik fisik, stabilitas, dan efektivitas penyembuhan luka dari
sediaan emulgel yang mengandung ekstrak daun sirih hijau.

Ekstrak daun sirih hijau dibuat dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak daun sirih hijau dibuat
sediaan emulgel dengan konsentrasi ekstrak 10% dan variasi karbopol
0,8%, 1%, dan 1,2%. Sediaan emulgel daun sirih hijau dilakukan uji
mutu fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya
lekat, daya sebar, uji tipe emulsi, dan uji stabilitas serta uji aktivitas
penyembuhan luka sayat pada kelinci putih New Zealand. Data yang
diperoleh kemudian di analisis statistik menggunakan SPSS.

Variasi konsentrasi karbopol 940 mempengaruhi karakteristik
fisik dan stabilitas sediaan emulgel, terutama parameter pH, viskositas,
daya sebar, dan daya lekat. Formula dengan 1% karbopol 940
menghasilkan mutu fisik dan stabilitas terbaik. Emulgel ekstrak daun
sirih efektif menyembuhkan luka sayat, dengan formula I 1% karbopol
sebagai dosis optimum.

Kata kunci : daun sirih hijau (Piper Betle L.), ekstrak, emulgel,
gelling agent, karbopol 940, luka sayat
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ABSTRACT

KADEK RATIH PUPSPANINGRUM,, 2023, FORMULATION OF
EMULGEL EXTRACT OF GREEN BETEL LEAF (Piper betle L.)
AS CUT WOUND HEALING IN NEW ZEALAND WHITE
RABBITS WITH VARIATION OF CARBOPOL 940. SKRIPSI,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

The use of natural materials as treatments and for wound
healing has been widely used. One of the natural ingredients that has
potential as a wound healer is green betel leaf (Piper betle L.). Green
betel leaves are known to contain flavonoid, tannin, and saponin
compounds that can be used as wound healers. This study uses carbopol
940 as a gelling agent in the preparation of green betel leaf extract
emulgel. Carbopol 940 was used because it can produce a good
emulgel and increase viscosity. The purpose of this study was to
analyze the effect of varying concentrations of carbopol 940 gelling
agent on the physical characteristics, stability, and wound healing
effectiveness of emulgel preparations containing green betel leaf
extract.

Green betel leaf extract was prepared by the maceration method
using 70% ethanol solvent. Green betel leaf extract was made into
emulgel preparations with a 10% extract concentration and carbopol
variations of 0.8%, 1%, and 1.2%. The preparation of green betel leaf
emulgel was tested for physical quality, including organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, adhesion, spreadability, emulsion type,
stability, and incision wound healing activity, on New Zealand white
rabbits. The data obtained were then statistically analyzed using SPSS.

Variations in carbopol 940 concentration affect the physical
characteristics and stability of emulgel preparations, especially the
parameters of pH, viscosity, spreadability, and adhesion. The formula
with 1% carbopol (940) produced the best physical quality and stability.
Betel leaf extract emulgel effectively heals cuts, with formula II 1%
carbopol as the optimum dose.

Keywords: green betel leaf (Piper Betle L.), extract, emulgel, gelling
agent, carbopol 940, wound slice
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu organ terbesar dalam tubuh dengan luas
permukaan dua meter persegi dan berat 3,6 kg pada orang dewasa, kulit
memegang fungsi biologis yang sangat penting. Kulit terlibat dalam
memetabolisme berbagai zat, mengatur efek panas, menyampaikan
sinyal sensorik ke otak, dan menjaga keseimbangan cairan. Kulit juga
berperan sebagai garis pertahanan utama tubuh terhadap gangguan fisik
dari lingkungan. Kerusakan fisik pada kulit memungkinkan
mikroorganisme menyerang dan menginfeksi tubuh. Salah satu
kerusakan fisik yang sering dialami adalah luka. Dibandingkan jaringan
lain, kulit adalah jaringan yang paling sering mengalami luka (Lien et
al.,2015)

Luka didefinisikan sebagai kerusakan atau hilangnya jaringan
tubuh yang disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti trauma,
perubahan suhu, bahan kimia, peledak, sengatan listrik, atau serangan
hewan yang dapat mempengaruhi sistem pertahanan tubuh. Luka
memiliki beberapa bentuk tergantung dari sumbernya, yaitu luka
terbuka dan tertutup. Luka terbuka didefinisikan sebagai sayatan
dengan kulit yang terbelah atau retak sehingga jaringan di bawahnya
terpapar lingkungan luar. Hematoma adalah bentuk luka tertutup di
mana pembuluh darah yang pecah menyebabkan darah terkumpul di
bawah kulit (Suryadi et al., 2013).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (2018) prevalensi di Indonesia
untuk cedera luka terbuka sebesar (20,1%) yang banyak dijumpai pada
kelompok usia 35 sampai 44 tahun. Pravelensi luka cedera tertinggi
terdapat di provinsi Papua sebesar (38,5%). Dalam kehidupan sehari-
hari, luka adalah hal yang umum terjadi dan dapat disebabkan oleh
berbagai alasan. Menurut Singh (2021), luka sayat dapat disebabkan
oleh benda tajam seperti pecahan kaca, pisau, gunting, atau luka yang
disengaja seperti pembedahan.

Proses penyembuhan luka dapat terjadi secara alami, namun
tetap membutuhkan tindakan dan perawatan yang tepat agar tidak
menyebabkan kerusakan jaringan yang lebih parah. Berbagai terapi
dapat dilakukan untuk menangani luka. Secara farmakologi,
pengobatan luka dapat dilakukan dengan memberikan obat-obat sintesis
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seperti antiseptik, antibiotik oral, dan topikal serta obat herbal dari
bahan alam (Monika et al, 2022). Sediaan topikal yang umum
digunakan sebagai obat luka yaitu antibiotik topikal Bioplacenton® dan
antiseptik povidon iodin®, namun dalam beberapa kasus penggunaan
obat sintesis dapat memberi efek iritasi kulit yang ditandai dengan
kemerahan pada kulit. Penggunaan jangka panjang antiseptik dan
antibiotik dapat menghambat penyembuhan luka dan meningkatkan
resiko resistensi antimikroba di masa depan (Dow et al., 1999)

Selama lebih dari 5000 tahun, bangsa Mesir, masyarakat adat
Afrika, Asia, dan Romawi telah menggunakan tanaman herbal sebagai
obat terapi lini pertama untuk peradangan, luka bakar, bisul, dan luka
sayatan (Sharma et al., 2021). Daun sirih hijau (Piper betle L.)
merupakan salah satu tanaman tradisional yang sudah banyak
digunakan untuk pengobatan herbal. Penelitian-penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa daun sirih hijau bermanfaat sebagai antiseptik.
Senyawa yang terkandung dalam daun sirih hijau (Piper betle L.)
diantaranya saponin, flavonoid, tanin dan minyak atsiri. Kandungan
saponin, flavonoid, dan tanin dapat mendukung proses penyembuhan
luka. Tanin memiliki sifat sebagai astringen, antioksidan, dan
antibakteri. Tanin mempercepat penyembuhan luka melalui beberapa
mekanisme seluler yaitu menghilangkan radikal bebas dan oksigen
reaktif, meningkatkan daya rekat luka, pembentukan fibroblast dan
pembuluh darah kapiler. Pada luka, flavonoid bertindak sebagai
antioksidan, antibakteri, dan anti-inflamasi. Flavonoid mencegah
nekrosis sel dengan menurunkan peroksidasi lipid. Penghambatan
peroksidasi lipid dapat meningkatkan kelangsungan hidup serat kolagen
dan sintesis DNA, melancarkan peredaran darah, serta mencegah
kerusakan sel. Kandungan saponin memiliki kemampuan untuk
bertindak sebagai antiseptik atau agen pembersih. Saponin dapat
memicu vascular endothelial growth factor (VEGF) dan meningkatkan
jumlah makrofag yang bermigrasi ke area luka. Hal ini menyebabkan
peningkatan produksi sitokin sehingga terjadi aktivasi fibroblas dalam
jaringan luka. (Aprilyani ef al., 2022)

Menurut penelitian Palumpun et al., (2017), ekstrak daun sirih
hijau konsentrasi 10% dapat mempercepat penyembuhan luka dengan
cara meningkatkan ketebalan epidermis serta jumlah fibroblas dan
kolagen pada luka sayatan tikus jantan galur Wistar (Ratfus
norvegicus). Peneliti (Aprilyani et al, 2022), melakukan penelitian
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menggunakan sediaan krim ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 10%
dihasilkan penutupan luka yang sempurna (100%) dalam waktu 12 hari.

Formulasi transdermal atau topikal adalah formulasi yang
dioleskan pada kulit atau selaput lendir. Sediaan emulgel dipilih untuk
mengurangi kekurangan sediaan gel karena proses penghantaran bahan
aktif obat dalam sediaan gel tidak terjadi dengan baik (Rustiani et al.,
2021). Sediaan emulgel sebagai penggunaan topikal memiliki
keunggulan seperti konsistensi sediaan yang baik, waktu kontak lama,
memberikan kelembapan, proses absorbsi cepat, mudah diaplikasikan
secara merata, larut dalam air dan bisa bercampur dengan bahan
tambahan lainnya.

Terdapat berbagai macam pembentuk emulgel, salah satunya
adalah karbopol 940. Karbopol 940 atau yang dikenal juga dengan
karbomer 940 berfungsi sebagai gelling agent karena dapat secara
efektif menghasilkan gel dan meningkatkan viskositas. Karbopol tidak
memunculkan reaksi alergi pada kulit, dan tidak beracun serta tidak
menyebabkan iritasi (Haneefa et al., 2013). Dibandingkan dengan
bahan pembentuk gel lainnya, karbopol 940 dalam dosis yang rendah
sudah dapat membentuk viskositas dengan nilai tinggi (Yuliandari et
al., 2021). Kisaran konsentrasi optimal untuk karbopol 940 sebagai
agen pembentuk gel adalah antara 0,5% sampai 2% .

Berdasarkan penelitian dari (Januarti ef al., 2023) menyatakan
uji penyembuhan dengan pemberian gel ekstrak daun sirih hijau
mempunyai aktivitas sebagai penyembuh luka dengan konsentrasi 10%
dan 15% dengan selisih penyembuhan adalah 2,56 cm dan 2,62 cm dari
sebelum perlakuan. Penelitian (Arianto, 2023) pada pengujian mutu
fisik, stabilitas, dan aktivitas antibakteri emulgel ekstrak daun sirih
hijau dengan basis karbopol 940 dan TEA memiliki mutu fisik,
stabilitas, serta aktivitas antibakteri yang paling baik pada kosentrasi
karbopol 940 sebesar 1% dan TEA 0,9%.

Menurut penelitian-penelitian yang telah dilakukan terkait
ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) yang sudah diformulasikan ke
dalam beberapa sediaan seperti krim, gel, dan salep. Peneliti ingin
memformulasikan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai
sediaan topikal dalam bentuk emulgel untuk melihat pengaruh mutu
fisik sediaan, stabilitas, serta aktivitas penyembuhan luka sayat dengan
harapan dapat dijadikan alternatif dalam pemilihan sediaan untuk luka



4

sayat dengan keamanan yang baik, harga ekonomis dan berguna dalam
pengembangan bidang formulasi sediaan dari bahan alam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan
perumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah variasi konsentrasi karbopol 940 berpengaruh terhadap
mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel ekstrak daun sirih hijau
(Piper betle L.)?

2. Apakah emulgel ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) memiliki
aktivitas sebagai penyembuh luka sayat pada kelinci putih New
Zealand?

3. Manakah formula yang menghasilkan sediaan emulgel ekstrak
daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan mutu fisik, stabilitas, serta
aktivitas penyembuhan luka sayat yang paling efektif pada kelinci
putih New Zealand?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi karbopol 940
terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel ekstrak daun
sirih hijau (Piper betle L.)

2. Untuk mengetahui aktivitas sediaan emulgel ekstrak daun sirih
hijau (Piper betle L.) sebagai penyembuh luka sayat pada kelinci
putih New Zealand.

3. Untuk mengetahui formula sediaan emulgel ekstrak daun sirih hijau
(Piper betle L.) yang menghasilkan mutu fisik, stabilitas, serta
aktivitas penyembuhan luka sayat yang paling efektif terhadap
kelinci putih New Zealand.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan terkait tanaman herbal daun sirih hijau (Piper betle L.)
yang dibuat dalam bentuk sediaan topikal emulgel dan berfungsi
sebagai obat penyembuh luka sayat. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pelelitian di masa depan serta dapat diterapkan
sebagai alternatif pengobatan yang aman dan ekonomis.



